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PENDAHULUAN
Menurut

lainnya®.

konsumsi yang

United Nations
(UNICEF), kelebihan berat badan dan penumpukan massa
lemak merupakan masalah kesehatan global
semakin meningkat. Penentuan status gizi pada orang
dewasa dapat dilakukan dengan menghitung Indeks
Masa Tubuh (IMT) dengan mempertimbangkan berat
badan dan tinggi badan!. Prevalensi obesitas pada
penduduk usia 18 tahun ke atas terus meningkat.
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2023, prevalensi obesitas pada laki-laki adalah 15,7% dan
pada perempuan adalah 31,2%2. Prevalensi tersebut
lebih tinggi daripada tahun 2018 yaitu obesitas pada laki-
laki 14,5% dan pada perempuan 29,3%3. Salah satu faktor
utama penyebabnya adalah energi yang diasup melebihi
pengeluarannya. Akumulasi lemak yang berlebihan dapat
berdampak negatif pada kesehatan, termasuk risiko
penyakit jantung, diabetes, dan masalah kesehatan
Penelitian pada tahun 2021 melaporkan
rendah untuk makanan sehat dan

ABSTRAK
Latar Belakang: Prevalensi obesitas di Indonesia tahun 2023 tercatat 15,7% pada pria
dan 31,2% pada wanita. Makan di luar rumah semakin populer di kalangan mahasiswa
di kota-kota besar seperti Malang, didorong oleh jadwal padat, akses mudah ke
beragam makanan, dan perubahan gaya hidup.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh
(IMT) dan persen lemak tubuh terhadap kebiasaan makan pada kelompok mahasiswa.
Metode: Penelitian observasional dengan pendekatan cross-sectional ini dilaksanakan
di Universitas Brawijaya, Malang dengan melibatkan 385 responden. Data yang diukur
adalah IMT, persen lemak tubuh, dan kebiasaan makan. Kebiasaan makan diukur
menggunakan kuesioner dengan menggunakan lima indikator kebiasaan makan yaitu
konsumsi makanan take away, makan di rumah, makan di restoran, mengonsumsi
makanan dari supermarket, dan mengonsumsi jajanan pasar. Data yang diperoleh
dianalisis terpisah dengan uji Chi-square serta uji regresi logistik.
Hasil: Sebagian besar responden penelitian adalah perempuan, tinggal di
kos/asrama/kontrakan, dan penghasilan keluarga <5 juta rupiah per bulan. Terdapat 5
indikator kebiasaan makan yaitu kebiasaan makan take away, makan di rumah, makan
di restoran, makan produk supermarket dan makan jajanan pasar. Terdapat 4 indikator
yang tidak berhubungan dengan IMT dan persen lemak tubuh (p-value 0,295; 0,237;
0,821; 0,556). Hanya kebiasaan makan di restoran yang mempunyai hubungan dengan
IMT dan persen lemak tubuh (p-value 0,000).
Kesimpulan: Hubungan tidak signifikan pada sebagian besar indikator kebiasaan makan
dengan IMT dan persen lemak tubuh. Dari kelima indikator, hanya indikator kebiasaan
makan restoran dan persen lemak tubuh yang memiliki hubungan signifikan.

sebaliknya untuk makanan tidak sehat seperti fast food
dan makanan minuman manis. Hal tersebut berkontribusi
terhadap status gizi dan kesehatan remaja®.

Makanan vyang didapatkan dari luar rumah
seringkali dianggap memiliki porsi, energi, gula, dan
lemak yang berlebih, namun rendah kandungan vitamin,
mineral dan serat. Kombinasi ini dapat menciptakan
ketidakseimbangan gizi yang berpotensi memperbesar
risiko berat badan berlebih, kegemukan perut, dan
berbagai masalah kesehatan lainnya® Selain itu,
penelitian dari Rehman et al., menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas fisik yang rendah, seperti menghabiskan
banyak waktu menonton TV atau bermain permainan
komputer, juga berkontribusi pada masalah tersebut.
Studi ini menyoroti pentingnya pola makan sehat dan
aktivitas fisik teratur dalam menjaga berat badan ideal’.

Penelitian  ini  ditujukan  mengidentifikasi
hubungan antara status gizi yang diukur melalui IMT dan
persen lemak tubuh dengan kebiasaan makan pada
mahasiswa di Kota Malang. Hasil akhir dari penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut
tentang faktor-faktor yang menyumbang berat badan
dan lemak tubuh berlebih pada kelompok mahasiswa.
Melalui hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
menentukan intervensi efektif dalam mendorong
kebiasaan makan sehat dan mengelola berat badan yang
optimal pada kelompok populasi ini.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional dengan
pengambilan data dilaksanakan di Universitas Brawijaya,
Kota Malang, Jawa Timur selama dua bulan dari bulan
September hingga Oktober 2023. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa multi disiplin ilmu dengan usia 18-29
tahun yang dipilih dengan metode purposive sampling
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan.
Kriteria inklusi meliputi mampu berkomunikasi dengan
baik serta bersedia menjalani pengukuran komposisi
tubuh serta melakukan pengisian kuesioner. Penentuan
banyaknya sampel dihitung dengan rumus Cochran
dengan jumlah minimal subjek penelitian 385 orang. Data
yang dikumpulkan adalah IMT, persen lemak tubuh dan
kebiasaan makan. Alat vyang digunakan adalah
microtoise, Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) Omron
HBF 375 versi portabel, dan kuesioner.

Tahap awal penelitian dimulai dengan skrining
responden berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan,
memberikan penjelasan penelitian, meminta persetujuan
keikutsertaan dalam penelitian. Setelah responden
menyatakan kesediaannya, dilanjutkan  dengan
wawancara karakteristik dan kebiasaan makan,
pengukuran berat badan, tinggi badan, serta persen
lemak tubuh. Kuesioner karakteristik responden berisi
pertanyaan tentang nama, jenis kelamin, tempat tinggal,
dan penghasilan keluarga. Kuesioner gambaran konsumsi
makanan takeaway dan delivery berisi 5 (lima)
pertanyaan dengan jawaban ya dan tidak® Seluruh
rangkaian pengambilan data penelitian dilakukan oleh
peneliti.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden
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Penentuan status gizi berdasarkan IMT dan
diklasifikasikan dalam kriteria kurang (<18,5 kg/m?2),
normal (18,5-22,9 kg/m?2), lebih (23-24,9 kg/m?), dan
obesitas (225 kg/m2)>10,  Persen lemak tubuh
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu kelompok
normal dimana persen lemak tubuh normal pada pria
adalah 10-25% sedangkan pada wanita 15-30%, diluar
dari rentang nilai tersebut dikatakan tidak normal®?.

Pengujian bivariat menggunakan tabulasi silang
antar variabel bebas dan terikat, kemudian dilanjutkan
dengan uji Chi-square. Selanjutnya uji multivariat
dilakukan menggunakan uji regresi logistik yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dan terikat. Penelitian ini telah dinyatakan lolos
kelayakan etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas llmu Kesehatan Universitas Brawijaya No.
1127/UN10.F17.10.4/TU/2023 tertanggal 25 Juli 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
Secara umum sebagian besar subjek penelitian berjenis
kelamin perempuan (74%) yaitu 285 orang, bertempat
tinggal di kost/asrama/kontrakan (77,4%) vyaitu 298
orang, penghasilan keluarga dalam 1 bulan adalah <5 juta
rupiah (<60 juta rupiah per tahun) yaitu 167 orang
(43,4%), IMT normal yaitu 213 orang (55,3%) dan persen
lemak tubuh normal yaitu 313 orang (81,3%). Sejalan
dengan penelitian dari Jahang, dkk. (2021), dilaporkan
konsumsi makanan cepat saji didominasi kalangan
mahasiswa perempuan (94,2%)2. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Tarig et al. (2019), perempuan di
Pakistan mengonsumsi lebih banyak makanan cepat saji
dibandingkan laki-laki’3. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Banik et al. (2020) di Bangladesh dan
Mahajan dan Gothankar (2020) di India, melaporkan hal
yang berbeda dimana laki-laki lebih banyak mengonsumsi
makanan cepat saji dibandingkan Perempuan karena laki-
laki lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah,
sehingga mereka banyak mengonsumsi makanan cepat
saji sebagai makanan selingan1415,

Karakteristik Responden n (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 100 (26,0)

Perempuan 285 (74,0)
Tempat Tinggal

Rumah Sendiri 87 (22,6)

Kos/ asrama/ kontrakan 298 (77,4)
Penghasilan keluarga

< Rp 5.000.000 167 (43,4)

Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 137 (35,6)

Rp 10.000.000-Rp 15.000.000 41 (10,6)

>Rp 15.000.000 40 (10,4)
Indeks Massa Tubuh

Kurang (<18,5 kg/m?) 60 (15,6)

Normal (18,5-22,9 kg/m?) 213 (55,3)

Lebih (23-24,9 kg/m2) 89 (23,1)

Obesitas (225 kg/m?2) 23 (6,0)
Persen Lemak Tubuh

Normal (laki-laki 10-24%, perempuan 15-30%) 313 (81,3)

Tidak normal (laki-laki >24%, perempuan >30%) 72 (18,7)
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Tabel 2. Distribusi kebiasaan makan responden
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. Tidak
Kebiasaan Makan n % n %
Makanan Take away 145 37,7 240 62,3
Makanan Rumah 258 67,0 127 33,0
Makanan Restoran 215 55,8 170 67,8
Makanan Supermarket 124 32,2 261 67,8
Jajanan Pasar 56 66,5 129 33,5

Sebagian besar responden penelitian ini berusia
20 tahun (30,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Santoso & Velania (2017) vyang
melaporkan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji di
kalangan mahasiswa dengan usia rata-rata 20 Tahun.
Lebih jauh didapatkan hasil bahwa responden sering
mengonsumsi makanan cepat saji lebih dari tiga kali
dalam sebulan®, Berdasarkan tempat tinggal, sebagian
besar responden tinggal di kost/asrama/kontrakan
(77,4%). Penelitian dari Munasiroh, dkk. (2019) mencatat
perilaku konsumsi makanan cepat saji di kalangan
mahasiswa, sebagian besar adalah yang bertempat
tinggal di kost/berpindah tempat tinggal (68,8%)*’. Hal ini
dapat diartikan bahwa sebagian besar responden
melakukan perpindahan tempat tinggal dan tidak tinggal
bersama keluarga. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Jauziyah, dkk. (2021), mahasiswa
kost/asrama/kontrakan cenderung terbiasa makan yang
kurang sehat?8.

Berdasarkan data Pendapatan Domestik Bruto
Per Kapita dari Bank Dunia tahun 2023, sebagian besar
responden memiliki penghasilan keluarga keluarga pada
level menengah ke bawah yaitu pada rentang <5 juta
rupiah (< 60 juta rupiah per tahun) yaitu sebanyak 43,4%.
Kelompok dengan penghasilan keluarga 5-10 juta rupiah
(60-120 juta rupiah per tahun) berada di posisi kedua
dengan persentase sebanyak 35,6%° Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Omidvar & Begum (2014), individu
yang berasal dari keluarga dengan kelas sosial ekonomi
ke bawah lebih banyak mengonsumsi makanan cepat saji
dan roti-rotian dibandingkan dengan kelas sosial
ekonomi menengah dan atas?®. Sedangkan di Indonesia,
Halid dan Sudargo (2016) melaporkan mahasiswa dengan
status ekonomi menengah ke atas memiliki frekuensi
mengonsumsi  makanan cepat saji lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok yang lain?°. Mahasiswa
dengan status ekonomi menengah ke atas memiliki risiko
lebih tinggi untuk mengalami obesitas dibandingkan
dengan mahasiswa dengan keterbatasan ekonomi?1.

Berdasarkan status gizi menurut IMT, sebagian
besar subjek responden memiliki status gizi normal
(55,3%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Mahmoud &
Taha (2017) yang mencatat dalam penelitian mengenai
kebiasaan makan dan indeks massa tubuh mahasiswa,
sebagian besar responden memiliki status gizi normal
(60%)%2. Mahfouz et al. (2016) juga melaporkan hasil yang
sama gizi dan kebiasaan makan mahasiswa, sebagian
besar subjek penelitian memiliki status gizi normal (45%)
meskipun terdapat 23,1% subjek penelitian yang memiliki
status gizi lebih?3. Hasil penelitian lainnya oleh Patarru,
dkk. (2022), status gizi berlebih dapat disebabkan oleh
adanya kebiasaan terkait konsumsi makanan yang
menganding tinggi kalori, lemak, kolesterol dan natrium
tetapi rendah serat, vitamin A, asam folat dan kalsium?2#,

Berdasarkan massa lemak, sebagian besar responden
memiliki massa lemak normal (81,3%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk (2017), terkait
kebiasaan makan pada mahasiswa, sebagian besar
responden memiliki massa lemak yang normal?s.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arraniri, dkk
(2017) menyebutkan bahwa asupan kalori berhubungan
dengan persentase lemak tubuh. Asupan makanan yang
melebihi kebutuhan tubuh dapat menyebabkan
peningkatan lemak karena makanan akan disimpan
dalam tubuh. Asupan kalori yang tinggi mungkin dapat
disebabkan oleh kebiasaan konsumsi makanan cepat saji
dimana makanan cepat saji memiliki kandungan energi,
lemak dan garam yang tinggi, serta serat yang rendah?.

Berdasarkan kebiasaan makan, sebagian besar
responden tidak mengonsumsi makanan take-away
(62,3%) (Tabel 2). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Goffe et al, (2017), sebagian besar
responden jarang atau tidak pernah mengonsumsi
makanan take-away (44,9%)?’. Paparan atau kemudahan
akses terhadap makanan take-away berpengaruh
terhadap kebiasaan konsumsi makanan take-away
seseorang?®. Sebagian besar responden mengonsumsi
makanan rumah (67%). Penelitian Astbury et al. (2019)
melaporkan bahwa sebagian besar responden banyak
mengonsumsi makanan rumah?. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Jones et al. (2014), mahasiswa lebih
memilih untuk mengonsumsi makanan rumah untuk
dapat menghemat uang, adanya kehadiran orang tua
yang menyediakan makanan, tersedianya bahan
makanan untuk dimasak, terdapat waktu yang cukup
dalam  mempersiapkan  bahan  makanan  untuk
dikonsumsi, serta memiliki waktu untuk membersihkan
alat makan setelah selesai makan. Sedangkan alasan
mahasiswa memilih makan makanan di luar rumah
adalah karena tidak cuup punya waktu untuk
mempersiapkan makanan, tidak memiliki dapur yang
nyaman untuk memasak, tidak memiliki kemampuan
untuk mempersiapkan makanan sendiri dan merasa
kantin di kampus lebih nyaman dan dapat menghemat
waktu30,

Sebagian besar responden  mengonsumsi
makanan restoran (55,8%). Serupa dengan penelitian
Jahang et al. (2021), yang menyebutkan sebagian besar
responden sering mengonsumsi makanan cepat saji
(87,2%). Faktor yang mempengaruhi pemilihan
mahasiswa dalam mengonsumsi makanan restoran yaitu
karena adanya pertemuan atau event tertentu di kampus
sehingga mendapatkan makan siang berupa makanan
yang biasanya berasal dari restoran cepat saji. Adanya
jam kosong karena dosen tidak datang ke kelas juga
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengobrol
dan makan di restoran (paling sering restoran cepat saji).
Selain itu, restoran siap saji juga banyak tersedia di
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sekitar kampus dan banyak memberikan tawaran
menarik seperti diskon, pemberian kesempatan untuk
mencoba secara gratis, serta tempat untuk makan di
tempat yang nyaman. Selain itu, kelas sosial, kesibukan
orang tua, kondisi ekonomi, lingkungan sosial dan tempat
tinggal juga mempengaruhi  pemilihan  dalam
mengonsumsi makanan restoran!2. Faktor lainnya yang
mungkin berpengaruh dilaporkan oleh Kabir et al. (2018)
dimana kondisi ketika akan melaksanakan ujian
menyebabkan mahasiswa tidak memiliki keinginan dan
waktu untuk memasak makanan sehingga mereka
memilih untuk memakan makanan restoran. Selain itu,
setelah selesai ujian, mahasiswa merayakannya dengan
pergi makan ke restoran3?,

Sebagian besar responden tidak mengonsumsi
makanan supermarket (67,8%). Penelitian yang dilakukan
oleh Deric et al. (2017) melaporkan hasil yang berbeda
dimana sebagaian besar mahasiswa mendapatkan
makanan dari supermarket (93,8%). Seseorang yang
tinggal dekat dengan supermarket serta termasuk
memiliki pendapatan rumah tangga vyang tinggi
cenderung memilih kualitas makanan supermarket yang
lebih tinggi kandungan gizi32. Penelitian ini hanya meneliti
terkait pendapatan orang tua tanpa meneliti terkait uang
saku mahasiswa. Namun penelitian oleh Harris et al.
(2019) mencatat supermarket dan toko convenience
cenderung lebih memilih untuk menyediakan makanan
olahan dengan umur simpan yang lebih lama namun
berkualitas lebih rendah terutama kandungan zat gizi per
kalori33. Sebagian besar responden mengonsumsi jajanan
pasar (66,5%). Sejalan dengan Nur Faizah dan Ruhana
(2021 menyatakan sebagian besar responden sering
mengonsumsi jajanan (70%)3*. Menurut Muhandri, dkk
(2021), alasan responden menyukai jajanan adalah
karena rasanya yang enak, harga terjangkau, mudah
didapat, kandungan gizi yang baik, penampilannya
menarik dan mengenyangkan. Sedangkan bresponden
menyebutkan kelemahan dari jajanan antara lain tidak
tahan lama, kurang higienis, kurang praktis dan kuno3>.

Hubungan Kebiasaan Makan dengan Status Gizi
Berdasarkan IMT

Uji hubungan kebiasaan makan dengan status gizi
berdasarkan IMT ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan
hasil uji Chi-square pada semua indikator, ditemukan jika
kelima indikator memiliki nilai signifikansi lebih dari alpha
(p-value>0,05). Kelima indikator antara lain kebiasaan
take away, makanan rumah, makanan restoran,
supermarket, dan jajanan pasar memiliki nilai p-
value>0,05 hasil uji sebesar 0,457; 0,890; 0,101; 0,665;
0,144. Kelima indikator tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dengan status
gizi berdasarkan IMT.

Terdapat penelitian yang menemukan hubungan
dari tingginya frekuensi konsumsi makanan secara
takeaway memiliki korelasi secara positif terhadap IMT36,
Pada penelitian tersebut ditemukan jika tingginya
frekuensi konsumsi take away food berkaitan dengan
preferensi makanan mahasiswa yang cenderung tinggi

422

lemak tinggi gula, kurangnya aktivitas fisik, serta
pengetahuan tentang kesehatan yang minim. Pada
penelitian lain pun juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara paparan takeaway dengan kenaikan IMT
yang dilakukan di Cambridgeshire?8. Penelitian yang
dilakukan di Cambridgeshire tersebut juga menunjukkan
bahwa makanan yang sering di take away merupakan
makanan cepat saji. Menjamurnya gerai makanan cepat
saji berkontribusi pada peningkatan korelasi positif
antara kebiasaan makan take away dengan IMT.
Makanan take away erat kaitannya dengan restoran
cepat saji, sehingga kenaikan IMT disebabkan oleh
densitas energi dari take away makanan cepat saji®’. Oleh
sebab itu, dapat dikaitkan dengan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan jika take away food tidak
berkorelasi positif dengan IMT dapat disebabkan oleh
densitas energi makanan yang di take away belum tentu
tinggi yang mampu menyebabkan status gizi mahasiswa
menjadi kelebihan gizi maupun obesitas. Berbeda dengan
budaya barat, kebiasaan take away bagi mahasiswa di
Kota Malang tidak hanya makanan cepat saji melainkan
juga terdapat warung nasi rumahan yang lebih terjangkau
dalam pemenuhan makan sehari-hari mahasiswa.
Sehingga meskipun literatur lain ditemukan adanya
korelasi positif antara take away food dengan IMT,
densitas energi dari take away food juga turut
berkontribusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
hubungan antara kebiasaan makan di rumah dengan IMT.
Namun hasil tersebut berbeda dengan literatur lain yang
ternyata ditemukan adanya hubungan yang baik antara
kebiasaan makan di rumah terhadap IMT. Hal tersebut
berdasarkan kebiasaan dalam penyediaan buah dan
sayur yang dikaitkan dengan rendahnya kemungkinan
kelebihan berat badan ataupun obesitas3®. Pada
penelitian tersebut juga ditemukan adanya kemungkinan
naiknya berat badan hingga obesitas apabila kebiasaan
makan di rumah dilakukan bersamaan dengan menonton
televisi. Menonton TV dapat meningkatkan nafsu makan
sehingga apabila mengonsumsi makanan dalam jumlah
banyak saat menonton TV akan berpengaruh terhadap
asupan makan3?. Menonton TV sembari makan malam
juga tebukti pada penelitian sebelumnya vyaitu
berpengaruh terhadap rendahnya asupan buah dan
sayuran38, Penelitian lain menyatakan bahwa frekuensi
makan di rumah yang sering berkaitan erat dengan
kondisi IMT yang normal karena makanan yang dimasak
di rumah sering berhubungan dengan kepatuhan diet
DASH maupun Mediteranian serta cukupnya asupan
serat dari buah dan sayur?®. Menurut penelitian Albalawi
et al., orang yang memiliki IMT <25 kg/m? cenderung
mengonsumsi makanan yang disediakan di rumahs.
Perbedaan budaya dalam memasak makanan rumah
serta kualitas makanan yang dihasilkan bisa saja berbeda
tiap rumah maupun keluarga. Oleh sebab itu temuan
peneliti bisa saja berbeda dengan penelitian terdahulu
karena perbedaan kualitas makanan yang dihasilkan tiap
rumah tersebut.
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Tabel 3. Hasil uji bivariat IMT dan kebiasaan makan responden
Parameter (IMT)
. Gizi kurang Normal Gizi lebih Obesitas
Kebiasaan makan
% p-value* n % p- n % p- n % p-value*
value* value*

Makanan Take away

Ya 20 5,2 76 19,7 39 101 10 2,6

Tidak 40 10,4 0,457 137 35,6 0,457 50 13,0 0,457 13 34 0,457
Makanan Rumah

Ya 41 10,6 141 36,6 59 153 17 44

Tidak 19 49 0,830 72 18,7 0,890 30 7,8 0,890 6 16 0,830
Makanan Restoran

Ya 29 75 113 29,4 14 3,6 14 3,6

Tidak 31 81 0,101 100 26,0 0,101 9 23 0,101 9 23 0,101
Makanan
Supermarket

Ya 23 6,0 66 17,1 29 75 6 16

Tidak 37 9,6 0,665 147 38,2 0,665 60 15,6 0,665 17 44 0,665
Jajanan Pasar

Ya 44 11,4 139 36,1 62 16,1 11 29

Tidak 16 4,2 0144 2, 19,2 0144 7 7,0 0144 5 3,1 0,144

*Uji Chi-square, signifikan jika p-value<0,05

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan
bahwa makan di restoran berpengaruh negatif terhadap
kualitas diet. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
frekuensi makan di luar yang dalam hal ini ialah restoran,
berpengaruh terhadap meningkatnya kemungkinan
terjadi obesitas atau gizi lebih*l. Makanan di restoran
cenderung kurang sehat dan lebih tinggi dari kebutuhan
asupan dalam sehari pada penelitian di UK?7. Penelitian
terkini juga menemukan bahwa ada korelasi negatif
antara frekuensi makan di restoran dengan kualitas
diet*2. Menurut Bhutani et al. kebiasaan makan di
restoran berkorelasi positif dengan kenaikan IMT pada
penelitian lain. Penelitian tersebut menunjukkan setiap
peningkatan konsumsi makanan cepat saji dan restoran
selama satu kali per minggu dikaitkan dengan
peningkatan IMT masing-masing sebesar 0,8 dan 0,6
kg/m? 43, Namun menurut Ardin et al. pada tahun 2018
dalam penelitiannya melaporkan hasil yang selaras
dengan penelitian pada subjek remaja ini dimana tidak
ditemukan adanya korelasi antara kebiasaan makan di
restoran cepat saji dengan IMT#4. Hasil temuan dari
penelitian peneliti menemukan bahwa tidak adanya
keterkaitan yang signifikan antara kebiasaan makan di
restoran dengan status gizi mahasiswa. Beberapa faktor
yang mempengaruhi kebiasaan makan di restoran cepat
saji terhadap status gizi antara lain ialah faktor nafsu
makan, rasa lapar, gaya hidup, sosial, ekonomi, dan
kepraktisan!4. Pada penelitian ini tidak diteliti secara
lebih lanjut terkait faktor yang menyebabkan subjek
penelitian memilih kebiasaan makan di restoran cepat
saji. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut akan hal
tersebut.

Ditemukan adanya ketidakterkaitan antara
kebiasaan makan produk supermarket dengan IMT dari
penelitian yang peneliti lakukan. Temuan peneliti
berbeda dari penelitian yang pernah dilakukan seperti
studi yang dilakukan pada sebuah supermarket di daerah
miskin di Pittsburgh menunjukkan bahwa meskipun
supermarket baru tersebut meningkatkan kualitas
makanan yang dikonsumsi oleh penduduk setempat,

termasuk mengurangi asupan kalori, gula tambahan, dan
kalori kosong, tidak ada perubahan yang signifikan dalam
IMT atau tingkat obesitas. Sehingga tidak ditemukan
adanya hubungan langsung antara makanan supermarket
dan IMT#. Terdapat temuan lain yang juga tidak sejalan
dengan temuan penelitian peneliti yakni penelitian nyang
dilakukan di Toronto pada anak sekolah dasar
menunjukkan bahwa akses ke toko makanan sehat dan
jarak ke supermarket memainkan peran penting dalam
mempengaruhi berat badan anak-anak, terlepas dari
jenis kelamin atau pendapatan rumah tangga. Hasil yang
peneliti dapatkan tentunya perlu diperhatikan kembali
terkait beberapa indikator seperti kekuatan metodologis
studi, termasuk penggunaan pengukuran objektif tinggi
dan berat badan, pengukuran akses makanan dan
densitas makanan, serta penggunaan analisis buffer
jaringan, berkontribusi pada kekokohan temuan?>.
Belum banyak literatur yang membahas
keterkaitan kebiasaan makan jajanan pasar dengan IMT
secara khusus. Jajanan pasar menurut definisinya ialah
nama lain dari berbagai macam kue atau makanan yang
pada mulanya diperjualbelikan di pasar tradisional?.
Tentunya tiap daerah memiliki budaya yang berbeda
sehingga jajanan pasar tiap daerah tidak dapat
disamakan. Jenis serta bahan dasar pembuatan jajanan
berpengaruh terhadap kandungan nilai gizi*’. Jajanan
pasar di sekitar Malang umumnya terbuat dari bahan-
bahan lokal seperti tepung sagu, tepung beras dan lain
sebagainya. Selain itu, rasa juga bervariasi dari manis
hingga gurih serta tekstur yang kenyal, lembut atau
renyah*8. Terdapat penelitian yang menemukan bahwa
konsumsi makanan jajanan yang tidak sehat dapat
berkontribusi pada status gizi yang lebih seperti
obesitas?®. Konsumsi jajanan yang tinggi, terutama
jajanan yang mengandung tinggi lemak dan tinggi gula,
dapat meningkatkan risiko obesitas. Sebuah penelitian
lain melaporkan bahwa terdapat hubungan vyang
signifikan antara frekuensi, asupan energi, dan asupan
lemak dari makanan jajanan dengan obesitas sentral®°.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada subjek anak
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sekolah dasar di Malaysia, ditemukan bahwa kebiasaan
makan jajanan dapat mempengaruhi kebutuhan
energinya. Hal tersebut dapat menjadi dampak positif
maupun dampak negatif. Banyaknya variasi jajanan pasar
dan perbedaan cara pengolahan membuat hasil tidak
dapat digeneralisir. Jajanan yang mengandung gizi
seimbang dapat berkontribusi pada status gizi yang
baik?e.

Hubungan Kebiasaan Makan dengan Persen Lemak
Tubuh

Uji hubungan kebiasaan makan dengan persen
lemak tubuh disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil uji
Chi-square didapatkan nilai signifikansi indikator
kebiasaan makan dibawa pulang (take-away), makan di
rumah, makan produk supermarket, dan makan jajanan
pasar secara berturut sebagai berikut 0,295; 0,237; 0,821;
dan 0,556. Hasil tersebut disimpukan bahwa kebiasaan
makan pulang (take-away), makan di rumah, makan
produk supermarket, dan makan jajanan pasar tidak
berhubungan dengan persen lemak tubuh. Hasil berbeda
pada indikator kebiasaan makan di restoran dengan nilai
signifikansi  0,000. Hal tersebut disimpukan bahwa
kebiasaan makan di restoran memiliki hubungan yang
nyata dengan persen lemak tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian Hoenink et al,
terdapat hubungan antara kebiasaan makan take away
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dan massa lemak tubuh. Penelitian ini menunjukkan
bahwa paparan lingkungan terhadap restoran take-away
berkorelasi dengan peningkatan konsumsi makanan take-
away dan persentase lemak tubuh. Faktor perilaku
makan seperti makan emosional dan makan tak
terkendali juga berhubungan positif dengan konsumsi
makanan take-away dan peningkatan lemak tubuh3l.
Penelitian Hoenink (2023) melaporkan bahwa konsumsi
makanan take-away terkait dengan persentase lemak
tubuh, dan sifat perilaku makanan memoderasi
hubungan antara paparan outlet makanan take-away
dan persentase lemak tubuh®2, Selain itu, penelitian lain
dari Wei et al (2022) juga menemukan bahwa konsumsi
makanan diluar rumah terkait dengan peningkatan lemak
tubuh dan risiko kelebihan berat badan®3. Namun hasil
penelitian peneliti  menunjukkan hasil tidak ada
hubungan antara kebiasaan makan take away dengan
massa lemak tubuh. Kebiasaan makan take away yang
dibahas pada penelitian sebelumnya erat kaitannya
dengan restoran fast food. Perbedaan kondisi sosial dan
budaya tiap daerah dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian. Budaya western lebih sering melakukan
kebiasaan take away makanan restoran fast food yang
tentunya tinggi akan lemak dan gula3’. Sehingga jenis
makanan yang di take away juga menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap massa lemak tubuh.

Tabel 4. Hasil uji bivariat persen lemak tubuh dan kebiasaan makan responden

Parameter (Persen Lemak Tubuh)

Kebiasaan makan Normal Tidak Normal
n % p-value* n % p-value*

Makanan Take away

Ya 114 29,6 31 8,1

Tidak 199 51,7 0,295 41 10,6 0,295
Makanan Rumah

Ya 214 55,6 44 11,4

Tidak 99 25,7 0,237 28 7,3 0,237
Makanan Restoran

Ya 160 41,6 o 55 14,3 o

Tidak 153 39,7 0,000 17 4,4 0,000
Makanan Supermarket

Ya 100 26,0 24 6,2

Tidak 213 55,3 0,821 48 12,5 0,821
Jajanan Pasar

Ya 206 53,5 50 13,0

Tidak 107 27,8 0,556 22 5,7 0,556

*Uji Chi-square, signifikan jika p-value<0,05
**Signifikan, p-value<0,05

Sedangkan untuk kebiasaan makan di rumah,
berdasarkan hasil penelitian dari UK Biobank, terdapat
hubungan antara kebiasaan makan di luar rumah dan
massa lemak tubuh. Sebuah penelitian menemukan
bahwa konsumsi makanan di luar rumah terkait dengan
peningkatan IMT dan persentase lemak tubuh yang
disesuaikan pada partisipan UK Biobank®. Selain itu,
penelitian Wei et al (2022) juga menemukan bahwa
konsumsi makanan di luar rumah terkait dengan
peningkatan lemak tubuh, terutama pada kelompok yang
mengonsumsi makanan di luar rumah lebih sering>.
Terdapat penelitian di Amerika terhadap kebiasaan
makan sore di rumah bersama keluarga berdampak

positif bagi persen lemak tubuh. Kebiasaan makan di
rumah erat kaitannya dengan konsumsi sayur dan buah
yang berdampak pada kadar lemak tubuh yang lebih
rendah>*. Hasil temuan peneliti tidak menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara kebiasan makan di
rumah dengan massa lemak. Perlu diteliti lebih dalam lagi
terkait kualitas makan di rumah agar dapat
menggambarkan lebih jelas. Sehingga kebiasaan makan
di rumah yang baik dapat berkaitan dengan penurunan
massa lemak tubuh dan terhindar dari resiko kelebihan
berat badan dan obesitas.

Menurut Pescari et al. (2024), kebiasaan makan
di restoran dapat berkontribusi pada peningkatan kadar
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lemak tubuh melalui kombinasi porsi besar, pilihan
makanan yang tidak sehat, dan pola makan tidak teratur.
Sehingga penting untuk memperhatikan pilihan makanan
dan porsi saat makan di luar untuk menjaga kesehatan
dan berat badan yang seimbang®. Hasil penelitian
tersebutsejalan dengan hasil penelitian yang peneliti
lakukan yaitu adanya keterkaitan yang signifikan antara
kebiasaan makan di restoran dengan massa lemak tubuh.
Makanan vyang disajikan di restoran cenderung
mengandung tinggi energi serta tinggi lemak. Frekuensi
makan di restoran yang tinggi mampu menyebabkan
kualitas diet menjadi lebih rendah yang ditandai dengan
asupan energi yang tinggi, kelebihan lemak total dan
jenuh, gula, dan natrium, serta rendahnya jumlah serat,
produk susu, buah, sayuran, dan zat gizi mikro>®. Oleh
sebab itu, dapat dikonfirmasi bahwa kebiasaan makan di
restoran dapat meningkatkan massa lemak dalam tubuh.

Lingkungan ritel penyedia makanan dalam hal ini
seperti supermarket berperan penting terhadap
pembentukan pola makan pada Masyarakat sekitar.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Australia,
Supermarket yang lebih banyak memaparkan makanan
sehat di gerainya mampu mempengaruhi pola pembelian
dan pola makan penduduk®’. Pada variabel kebiasaan
konsumsi makanan dari supermarket, ditemukan
kesesuaian hasil uji dengan hasil penelitian yang
menunjukkan hubungan antara kebiasaan makan produk
supermarket dan massa lemak tubuh. Sebuah studi
sistematic review dan meta-analysis menemukan bahwa
frekuensi berbelanja di toko makanan tertentu, termasuk
supermarket, tidak berhubungan dengan IMT atau

Tabel 5. Hasil uji multivariat terhadap kebiasaan makan
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persentase lemak tubuh3®. Peneliti mendapati tidak
adanya keterkaitan yang signifian antara kebiasaan
makan produk supermarket dengan massa lemak tubuh.
Ada beberapa aspek yang berdasarkan penelitian
sebelumnya perlu diperhatikan seperti frekuensi belanja,
jenis produk yang dibeli agar memperoleh gambaran
yang lebih mendalam terkait kondisi massa lemak tubuh
secara akurat.

Berdasarkan hasil penelitian dari Andarwulan, et
al., terdapat hubungan antara kebiasaan makan makanan
jajanan pasar (street food) dan massa lemak tubuh. Salah
satu studi yang relevan adalah penelitian yang dilakukan
di Jakarta Selatan, Indonesia, yang menemukan bahwa
makanan yang dikonsumsi di luar rumah, termasuk street
food, berkontribusi signifikan terhadap asupan garam
dan lemak yang tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
konsumsi makanan tersebut berhubungan dengan
peningkatan risiko penyakit tidak menular dan massa
lemak tubuh yang lebih tinggi, terutama pada laki-laki®®.
Namun terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan ialah tidak adanya hubungan
signifikan antara konsumsi jajanan pasar dengan massa
lemak. Terdapat beberapa jajanan pasar khas Indonesia
yang dapat menjadi makanan fungsional®’. Namun hal
tersebut berlaku jika komposisi bahan yang digunakan
sesuai dengan kebutuhan zat gizi yang seimbang. Oleh
karena itumelakukan pembatasan konsumsi makanan
jalanan dan memilih pola makan yang seimbang untuk
mendukung kesehatan tubuh dan mencegah kelebihan
berat badan serta penumpukan lemak.

5 Regresi Logistik Omnibus
Variabel — "
Koefisien regresi (B) Wald p-value p-value R square
Makanan Take away
Persen Lemak Tubuh -0,102 0,109 0,742 0,320 0,008
IMT -0,175 1,192 0,275
Makanan Rumah
Persen Lemak Tubuh 0,485 2,312 0,128 0,308 0,008
IMT -0,165 0,981 0,322
Makanan Restoran
Persen Lemak Tubuh -1,098 10,467 0,001* 0,000* 0,055
IMT -0,031 0,037 0,846
Makanan Supermarket
Persen Lemak Tubuh -0,257 0,625 0,429 0,499 0,005
IMT 0,193 1,328 0,249
Konsumsi Jajanan Pasar
Persen Lemak Tubuh -0,496 2,246 0,134 0,120 0,015
IMT 0,324 3,843 0,050*
*Signifikan, p-value<0,05
Hasil analisis regresi logistik pada Tabel 5 kontribusi persen lemak tubuh dan IMT terhadap

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara multivariat antara persen lemak tubuh
dan Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap kebiasaan
konsumsi makanan takeaway, makanan rumah, makanan
supermarket, dan jajanan pasar. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi uji Omnibus masing-masing
sebesar 0,320; 0,308; 0,499; dan 0,120 (p-value>0,05).
Koefisien determinasi Nagelkerke R-Square untuk
masing-masing kategori konsumsi makanan adalah
0,008; 0,008; 0,005; dan 0,015, yang menunjukkan bahwa

kebiasaan konsumsi tersebut sangat kecil antara 0,5-
1,5%. Sebagian besar pengaruh terhadap kebiasaan
konsumsi makanan dijelaskan oleh faktor-faktor lain di
luar persen lemak tubuh dan IMT. Beberapa faktor diluar
hal yang diteliti pada penelitian ini yang dapat
mempengaruhi kebiasaan konsumsi makanan antara lain
jenis makanan, jumlah makanan, frekuensi makan,
distribusi makanan dan cara memilih makanan®°,

Hasil penelitian serupa dari Deliens et al., pada
tahun 2014 menjelaskan faktor yang mempengaruhi
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kebiasaan makan mahasiswa, termasuk faktor individu
(misalnya preferensi makanan, self-discipline, time),
faktor sosial (misalnya pengaruh orang tua dan teman
sebaya), faktor lingkungan fisik (misalnya ketersediaan
dan aksesibilitas makanan, situasi tempat tinggal), dan
faktor makro (misalnya media dan iklan). Hal ini
menunjukkan bahwa ada banyak faktor di luar persen
lemak tubuh dan IMT yang mempengaruhi kebiasaan
konsumsi makanan®. Sedangkan pada indikator
kebiasaan konsumsi makanan restoran pada Tabel 4,
terlihat bahwa persen lemak tubuh berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kebiasaan konsumsi makanan
restoran (B=-1,098; p-value=0,001), sementara IMT tidak
signifikan  (B=-0,031; p-value=0,846). Uji Omnibus
menegaskan pengaruh signifikan secara bersama-sama
antara persen lemak tubuh dan IMT terhadap kebiasaan
ini (p-value=0,000), namun hanya 5,5% dari variabilitas
kebiasaan ini dijelaskan oleh kedua variabel tersebut
(Nagelkerke R-Square=0,055). Kelebihan dari penelitian
ini adalah menggali hubungan antara kebiasaan makan
dengan IMT dan persen lemak tubuh di Indonesia yang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Namun dlain pihak
hasil akhir penelitian belum dapat menggambarkan
seluruh populasi mahasiswa di Indonesia karena populasi
masih  mewakili mahasiswa di Malang khususnya
Universitas Brawijaya.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan tidak ada hubungan
secara signifikan pada sebagian besar indikator kebiasaan
makan dengan IMT dan lemak tubuh. Dari kelima
indikator hanya indikator kebiasaan makan di restoran
dengan massa lemak tubuh yang memiliki hubungan
secara signifikan. Adanya keterkaitan antara kebiasaan
makan di restoran dengan massa lemak tubuh
dikarenakan makanan restoran yang cenderung tinggi
energi, tinggi lemak yang mampu meningkatkan kadar
lemak dalam tubuh. Korelasi antara seluruh indikator
kebiasaan makan dengan IMT dan persen lemak tubuh
tergolong lemah. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi ahli gizi
dan tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi pilihan
makanan untuk menunjang status gizi dan kesehatan
mahasiswa.
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